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MINGGU WAGE

PERSIB DEKATI GELAR JUARA
PSS Sleman Minim Harapan

BANDUNG (KR) - Harapan PSS Sleman untuk lolos dari
degradasi semakin minim. Laskar Sembada tak mampu
bangkit dari keterpurukan di pekan ke 30 BRI Liga 1 2024/-
2025. Bertandang di Stadion Gelora Bandung Lautan Api
(GBLA), Sabtu (26/4) malam, PSS tak berkutik di tangan tu-
an rumah Persib. PSS digelontor Persib tiga gol tanpa balas.

Satu gol Persib tercipta di babak pertama oleh Gustavo
Franca. Sedang dua gol tambahan tuan rumah diborong
Tyronne del Pino. Kekalahan ini membuat PSS masih
tenggelam di dasar klasemen sementara dengan koleksi 22
poin dari 30 pertandingan yang mereka jalani.

PSS tertinggal tiga poin dari Semen Padang FC dan PSIS
Semarang yang menempati urutan 17 dan 16. PSS butuh
kerja keras untuk lolos dari jurang degradasi, mengingat
mereka selisih tujuh poin dari Barito Putera FC yang berada
di urutan 15 atau batas aman.

Sementara Persib, tiga poin ini membawa Maung
Bandung semakin dekat dengan gelar juara. Mengoleksi 64
poin hasil 30 pertandingan, Persib tinggal membutuhkan
satu kali menang untuk menjuarai BRI Liga 1 2024/2025.
Menyisakan empat laga, Persib sudah unggul 11 poin dari
Dewa United FC di posisi runner up.

Pelatih PSS, Pieter Huistra membuat banyak perubahan
di laga ini. Tanpa Betinho di lini tengah, pelatih asal Belanda
ini memainkan trio Paulo Sitanggang, Dominikus Dion dan
Wahyudi Hamisi. Sementara tiga pemain asing dipasang di
depan yakni Vico Duarte, Marcelo Cirino dan Nicolas
Cardoso. (Yud) -d

Dihadiri Lebih dari 160 Delegasi Seluruh Dunia

Paus Fransiskus Dimakamkan di Basilika Santa Maria Maggiore
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Peti kayu sederhana berisi jenazah Paus Fransiskus dibawa ke Lapangan Santo Petrus saat prosesi pemakaman.

VATIKAN (KR) - Lebih dari
160 delegasi dari berbagai ne-
gara dan organisasi internasio-
nal menghadiri pemakaman
Paus Fransiskus. Termasuk 50
kepala negara dan 10 raja yang
saat ini menjalankan kekua-
saannya. Presiden Amerika Se-
rikat Donald Trump bersama
sang istri, Melania, menjadi ta-

mu terakhir yang tiba pada upa-
cara tersebut.

Vatikan memperkirakan se-
banyak 25 ribu orang hadir di
Alun-alun Santo Petrus, dan se-
kitar satu juta orang lainnya
berbaris di tepi jalanan sepan-
jang 6 kilometer yang menjadi
rute prosesi dari Vatican City
melewati Roma menuju ke Ba-

silika Santa Maria Maggiore.

Mereka menyaksikan peti je-
nazah Paus Fransiskus dibawa
ke tempat peristirahatan ter-
akhirnya. Sedang 1,4 miliar
umat Katolik di seluruh dunia
menyaksikan seremoni pema-
kaman Paus Fransiskus melalui
siaran televisi.

Upacara pemakaman Paus

Fransiskus di Lapangan Santo
Petrus, Vatikan, Sabtu (26/4) di-
warnai nyanyian himne berba-
hasa Latin dan doa-doa yang di-
panjatkan dalam berbagai ba-
hasa, di antaranya bahasa
Prancis, Arab, Polandia, dan
Portugis. Menandakan keraga-
man umat Katolik yang hadir
dalam momen penghormatan

JATILAN MENYONGSONG HARI TARI DUNIA DI AKNSB

Memaknai Konsep 'Ndadi’ Secara Denotatif

terakhir kepada Paus Fran-
siskus.

Pemakaman Paus Fransiskus
digelar dengan berbagai ritual
dan tradisi. Diawali dengan
misa pemakaman yang dimulai
pukul 10.00 waktu setempat.
Misa berlangsung sekitar 90
menit dan dihadiri 224 kardinal
dan 750 pastor dan uskup. Se-

suai tradisi, misa mencakup
homili dan komuni, diakhiri de-
ngan pujian terakhir dan salam
perpisahan.

Paus Fransiskus dimakam-
kan di Basilika Santa Maria
Maggiore di Roma. Sebagaima-
na wasiatnya, Paus Fransiskus
meminta dimakamkan

* Bersambung hal 6 kol 5

PANITIA SNPMB KUTUK

Dugaan Kecurangan UTBK-SNBT 2025

BANTUL (KR) - Konsep
ndadi dalam kesenian jati-
lan sejauh ini lebih bersifat
konotatif. Tapi, menurut
Direktur Akademi Komu-
nitas Seni Budaya Negeri
Yogyakarta (AKNSBY)
Prof Dr Kuswarsantyo
MHum, ndadi bisa dimak-
nai secara denotatif.

“Kami memaknai bukan
konotatif tapi denotatif,
artinya ndadi sesuai de-
ngan keahlian kita masing-
masing,” kata Kuswar-
santyo di sela Pentas Seni
Jathilan dan Parade Tari di
AKNSB Yogyakarta, Sewon,
Bantul, Sabtu (26/4).

Kegiatan digelar AKNSB
Yogyakarta untuk me-
nyongsong Hari Tari Dunia
yang jatuh 29 April. Acara
dibagi dua, pada siang

hingga sore menampilkan
jatilan dalam tiga bagian,
malam hari parade tari
melibatkan 18 komunitas,

sanggar, dan sekolah. Kus-
warsantyo yang disebut se-
bagai ‘doktor jathilan’ kare-
na mengangkat kesenian

rakyat itu saat promosi
doktor di UGM ikut terjun
membawakan jatilan.

* Bersambung hal 6 kol 5

KR-Effy Widjono Putro

Prof Kuswarsantyo ikut menari jatilan pada pentas menyongsong Hari Tari

Dunia.

JAKARTA (KR) - Ketua Umum Tim
Penanggung Jawab Panitia Seleksi Na-
sional Penerimaan Mahasiswa Baru
(SNPMB) 2025 Eduart Wolok mengata-
kan panitia sangat menyesalkan dan
mengutuk segala bentuk kecurangan da-
lam pelaksanaan UTBK-SNBT karena
hal tersebut mencederai prinsip keadilan,
integritas, dan kejujuran yang menjadi
dasar seleksi nasional.

“Dengan adanya dugaan soal yang
tersebar di berbagai media sosial di-
pastikan bukan merupakan bocoran soal
UTBK, namun merupakan kecurangan
oknum peserta yang merekam soal di sesi
pertama hari pertama UTBK dengan
menggunakan alat bantu elektronik yang
tidak diperkenankan dibawa selama
ujian,” ucap dia, dalam keterangan ter-
tulis, di Jakarta, Sabtu (26/4).

Selanjutnya, Panitia SNPMB menjamin
bahwa paket soal UTBK sudah disiapkan
sejumlah sesi yang diselenggarakan, se-
hingga tidak ada soal yang sama. Bahkan

soal UTBK sesi pagi dan siang pada hari
yang sama juga dipastikan berbeda.

Panitia SNPMB, kata dia, berhasil
menengarai modus baru alat bantu ke-
curangan berupa kamera yang dipasang
pada behel gigi, kuku, ikat pinggang,
dan kancing yang tidak terdeteksi meng-
gunakan detektor logam. “Tindakan ini
bertujuan untuk memperoleh soal secara
tidak sah, yang jelas bertentangan de-
ngan ketentuan yang telah ditetapkan,”
kata dia.

Kasus dugaan kecurangan yang ter-
identifikasi sedang dalam proses veri-
fikasi dan investigasi lebih lanjut bekerja
sama dengan berbagai pihak. Eduart me-
ngatakan Panitia SNPMB telah menyam-
paikan  imbauan pada  seluruh
Penanggung Jawab Pusat UTBK untuk
meningkatkan kecermatan pemeriksaan
peserta UTBK pada saat akan memasuki
ruang ujian dan meningkatkan pengawas-
an pada saat ujian berlangsung.

* Bersambung hal 6 kol 5

AMBULANS PEMBAWA HAMZAH LINTASI MALIOBORO

LU LNS N Zuhur | Asar| Magrib | Isya | Subuh
SALAT 11:40 [15:00| 17:35 | 18:45| 04:24
Minggu, 27 April 2025

Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

SAPI HIBAH DI KARANGANYAR DIJUAL

Mentan Minta Penjual Segera Ditangkap

JAKARTA (KR) - Pihak kepolisian diminta segera
menangkap pelaku penjualan sapi hibah di Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah, karena dianggap menced-
erai program bantuan pemerintah untuk petani dan pe-
ternak.

“Oh, harus ditindak, sampaikan harus ditindak,” kata
Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman dite-
mui di sela Rapat Koordinasi Nasional bersama 5.000
Penyuluh Pertanian di Jakarta, Sabtu (26/4).

Mentan menyampaikan hal itu ketika dikonfirmasi
mengenai adanya pemberitaan kasus seorang karyawan
swasta berinisial TM (42), warga Dukuh Kasak, Desa
Sroyo, Kecamatan Jaten, Karanganyar, diduga
melakukan tindak pidana korupsi bantuan hibah 20
ekor sapi dari Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Ditjen PKH) Kementerian
Pertanian.

Sapi hibah itu diduga dijual oleh pelaku sebagai pener-
ima hibah guna mendapatkan keuntungan pribadi.
Dalam kasus itu, modus pemalsuan dokumen hibah dan
merekayasa keberadaan kelompok ternak fiktif. Setelah
bantuan diterima, 11 ekor sapi diduga dijual, tujuh ekor
disewakan dan dua ekor lainnya dilaporkan mati.

Menanggapi hal itu, Mentan menyatakan tindakan
menjual sapi hibah merupakan pelanggaran serius yang
harus ditindak tegas tanpa menunggu proses pengawas-
an, demi menjaga kepercayaan publik terhadap program
pertanian nasional. (Ant/Ogi)-d

Berhenti di Tokonya, Karyawan Berikan Bunga Duka

YOGYA (KR) - Hamzah
Sulaiman atau Kanjeng
Mas Tumenggung Tanoyo
Hamiji Nindyo, pemilik
gerai kuliner dan oleh-oleh
Raminten serta Hamzah
Batik dibawa ke TPU Ma-
durejo, Prambanan, Sle-
man, Sabtu (26/4). Ham-
zah tutup usia, Rabu (23/4)
malam pada usia 75 tahun
setelah cukup lama ber-
juang menghadapi penya-
kit diabetes. Jenazahnya
disemayamkan di PUKJ
sejak Kamis (24/4) lalu.

Dari PUKJ, jenazah
yang karib dengan karak-
ter Raminten, diarak kon-
voi melintasi beberapa
tempat bersejarah bagi-
nya. Salah satunya Jalan
Malioboro, tempat Ham-
zah Batik yang ikonik ber-
ada.

Rombongan yang juga
diikuti komunitas Harley
Davidson, mobil keluarga,
karyawan serta manaje-
men melintasi Jalan Wates
sampai Perempatan Gon-
domanan, menuju Jalan
Mataram, Hotel Garuda

kemudian menuju Malio-
boro hingga Titik Nol Kilo-
meter. Kemudian ke Timur
melintasi Gedongkuning,
Jogja Expo Center, Jalan
Wonosari, Kids Fun dan
menuju TPU Madurejo,
Prambanan. Di depan to-
konya, Hamzah Batik, pa-
ra karyawan dengan bu-
sana serba hitam memba-
wa bunga melepas keper-

giannya dengan penuh
haru. Mobil ambulans
yang membawanya sem-
pat berhenti sesaat dan
para karyawan serta kelu-
arga memberikan bunga
berwarna putih tanda du-
ka cita serta spanduk ber-
tulis ‘In Loving Memory
KMT Tanoyo Hamiji-
nindyo’.

Adjie Ronowijoyo, Mana-
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jer Operasional Raminten
menyampaikan, seluruh
karyawan dan keluarga
merasa kehilangan sosok
pengayom sekaligus bapak
yang ada pada sosok Ham-
zah. “Dari pihak keluarga,
karyawan memohon doa
dan permintaan maaf un-
tuk almarhum selama hi-
dup. Bagi kami sosok beli-
au adalah pelestari budaya

KR-FX Harminanto
Jenazah Hamzah dilepas karyawannya saat berhenti di Hamzah Batik
Malioboro.

yang berjuang demi menja-
ga tradisi budaya Yogya.
Dedikasi Pak Hamzah bagi
dunia kebudayaan di
Yogyakarta dengan berba-
gai event budaya yang
menjadi ikon khas toko
oleh-oleh Hamzah Batik,”
ungkapnya.

* Bersambung hal 6 kol 5

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

e SAAT saya mengajar
di TK beberapa hari lalu,
anak-anak yang tadinya te-
nang mengerjakan tugas
mendadak gaduh dan
menjauh dari tempat du-
duknya. Saya tanyakan
apa yang terjadi, sambil
menengok ke bawah meja.
Ternyata ada katak masuk
kelas, sehingga membuat
gaduh. (Rokhimatus Sho-
lekhah, Bolang 3/3 Beng-
kal, Kranggan Temang-
gung 56271)-d




